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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai 

dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan RI Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.   

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim     J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

Hp
Typewritten text
xii



 

 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

ھه   Ha H Ha 

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 
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  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي  َ    Fathah dan ya Ai a dan i 

   َ
وْ   

Fathah dan 

Wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

فَْ ي 
َ
 kaifa :  ك

1. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

ىْ
َ
 Fathah dan alif atau ا

Ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

ىْاْ   Kasrah dan ya 

Ī 

 

 

i dan garis di atas 
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ْ
 
وا  Dammah dan wau Ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ْ
َ
 Qāla = قًال

ْ
َ
ل ي   Qīla = ق 

وْ قْ 
 
ل و   = Qūlu 

2. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:  

1. ta marbutah hidup  

ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. ta marbutah mati  

ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

فَال ْ
ْالأط  ضَة   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl : رَو 

ا 
ةْ 
َ
ل فَاض 

 
ل
َ
ْا نَة  ي  مَد 

 
ل  :al-madīnah al-munawwarah/ al-madīnatul 

munawwarah  

مَةا
 
ك ح 
 
ل   : al-hikmah 
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3. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ا  َ , dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbana : رَبَّنَاْ

نَاْ ي  جَّ
َ
 najjain : ن

ْا حَق 
 
ل  : al-haqq 

ْا   حَج 
 
ل  : al-hajj 

مَْ  nu’ima :  ن ع  

وْ   aduwwun’ : عَد 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah(ىِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 

(i). Contoh: 

ي  Alii (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَل 

يعَْ رَب   : ‘Arabii (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

4. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
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mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

ْا س  م  لشَّ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ةْ 
َ
زَل
 
ل لزَّ

َ
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا

سَفَةْ 
 
فَل
 
ل
َ
 al-falsafah : ا

5. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

نَْ و  ر   ta’murūna : تَأم 

ءْ ا و  نَّ
 
ل  : al-nau’ 

ءْ   syai’un : شَي 

ْ
 
ْأ ت  ر  م   : umirtu 

6. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 
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tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 

di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi Zilal al-Qur’an ,Al-Sunnah qabl al-tadwin, 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la  bi khusus al-sabab 

7. Lafaz al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ْ ْالل  ي ن  ْ    dinullah   د  االلَّ  billah  ب 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

يْ ْمْ هْ  ْْف  اللَّ مَة  رَح      hum firahmatillah  

8. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan 

bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

Hp
Typewritten text
xix



 

 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Man aroda dun yaa fa’alaihi bil ‘ilmi, wa man arodal akhirota 

fa’alaihi bil ‘ilmi, wa man aroda huma fa’alaihi bil ‘ilmi. 

Abu Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i.  
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ABSTRAK 

Moh. Dzikri Haikal Nuroni, 2008304094. Makna Pembacaan Tradisi 

Munjungan di Desa Panjalin Lor Kabupaten Majalengka 

Pembacaan Surah Al-Mulk dalam tradisi Munjungan di Desa 

Panjalin Lor, Kabupaten Majalengka, merefleksikan perpaduan nilai 

keagamaan dan budaya lokal. Tradisi ini dilakukan sebagai doa bersama, 

penghormatan leluhur, atau ungkapan syukur, menunjukkan bagaimana 

masyarakat setempat mengintegrasikan ajaran Islam dengan praktik 

budaya untuk menjaga keberkahan dan warisan tradisi. Berdasarkan 

pada uraian diatas maka terdapat beberapa fokus penelitian yaitu 

bagaimana makna pembacaan surah al-Mulk dalam tradisi Munjungan 

di Desa Panjalin Lor kabupaten Majalengka? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengambil 

data dari masyarakat Desa Panjalin Lor (Masyarakat dan sesepuh Desa) 

sebagai objek penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah Teknik observasi partisipan, wawancara dan 

dokumentasi. Melalui tiga teknik tersebut peneliti menganalisis data-data 

yang dibutuhkan, dalam penelitian ini juga dikuatkan oleh teori interaksi 

simbolik George Herbert Mead yang menjelaskan bahwa manusia 

memiliki kemampuan untuk berkomunikasi satu sama lain dengan 

menggunakan simbol. Simbol-simbol ini dapat membantu individu 

memahami apa yang sedang individu lakukan dan apa yang dipikirkan 

orang lain.  

Tradisi ini menjadi sarana doa, pengharapan dan juga rasa syukur 

atas hasil panen yang melimpah juga sebagai tolak bala agar dijauhkan 

dari segala marabahaya dan juga gagal panen. Tradisi Munjungan dalam 

konteks sosial merupakan bentuk silaturrahim dari setiap masyarakat 

yang mengikuti rangkaian kegiatan tersebut. Dengan adanya penelitian 

ini diharapkan setiap masyarakat Desa Panjalin Lor Majalengka mampu 

melestarikan pembacaan tradisi Munjungan di Desa Panjalin Lor. 

 

Kata kunci: Pembacaan surah, Tradisi Munjungan, Panjalin Lor 
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ABSTRACT 

Moh. Dzikri Haikal Nuroni, 2008304094. The Meaning of the 

Reading of the Munjungan Tradition in Panjalin Lor Village, 

Majalengka Regency 

The recitation of Surah Al-Mulk in the Munjungan tradition in 

Panjalin Lor Village, Majalengka Regency, reflects the combination of 

local religious and cultural values. This tradition is performed as a joint 

prayer, ancestral homage, or expression of gratitude, showing how the 

local community integrates Islamic teachings with cultural practices to 

preserve the blessings and heritage of the tradition. Based on the 

description above, there are several research focuses, namely what is the 

meaning of the recitation of surah al-Mulk in the Munjungan tradition in 

Panjalin Lor Village Majalengka regency? 

This study uses a qualitative method by taking data from the 

commsunity of Panjalin Lor Village (the community and village elders) 

as the object of research. The data collection techniques used are 

participant observation techniques, interviews and documentation. 

Through these three techniques, the researcher analyzes the data needed, 

in this study is also strengthened by George Herbert Mead's theory of 

symbolic interaction which explains that humans have the ability to 

communicate with each other using symbols. These symbols can help 

individuals understand what they are doing and what others are thinking.  

This tradition is a means of prayer, hope and also gratitude for 

the abundant harvest as well as a rejection of reinforcements to be kept 

away from all dangers and also crop failures. The Munjungan tradition 

in a social context is a form of friendship from every community that 

participates in the series of activities. With this research, it is hoped that 

every community of Panjalin Lor Majalengka Village will be able to 

preserve the reading of the Munjungan tradition in Panjalin Lor Village. 

 

Keywords: Surah Reading, Munjungan Tradition, Panjalin Lor 
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